BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya Gadih Batanduak adalah judul dari karya tari ini yang ditarikan
secara kelompok. Jumlah penari 8 orang yaitu 7 orang penari utama dan 1 orang
penari ending. Alasan dalam pemilithan tari ini secara kelompok adalah untuk
menggambarkan sistem kekeluargaan dan kegotong-royongan masyarakat
Minangkabau yang direlisasikan melalui gerak antara penari satu dengan yang
lain. Gerak yang menjadi dasar pijakan penciptaan karya ini yaitu tari tradisi
Minang dan silat Minang. Eksplorasi dan umprovisast berdasarkan pijakan gerak
dilakukan dalam penciptaan karya. Didukung dengan properti dan seting yang
telah dipilih berdasarkan referensi tentang kebiasaan dan budaya masyarakat
Minang, diharapkan agar pesan dalam karya tari ini tersampaikan.

Karya tari ini secara pribadi. menjadi media pembelajaran yang bersifat
spiritual bagi penata untuk mengenal dan mempelajari kembali tentang budaya
leluhur Minangkabau. Karya tari ini baik sengaja maupun tidak sengaja
menampilkan proses pencarian jati diri sebagai gadis Minang bagi penata
pribadi. Ketidaktahuan akan budaya leluhur, akhirnya berubah setelah
mengalami proses adaptasi yang memberi pengalaman ftentang nilai
kekeluargaan yang terjalin dengan masyarakat sekitar dan istimewanya

kedudukan wanita dalam Minangkabau. Pelajaran tentang semi ftradisi Silek
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Minang dirasa memberi manfaat yang besar pada diri penata. Keindahan
perpaduan agama Islam dan budaya tradisi Minangkabau yang dirasakan ketika
penata mempelajari Silek Minang memberikan memori perasaan yang melekat,
dan memberikan pengaruh dalam karya baik mengenai adegan, suasana, dan
perbendaharaan gerak. Memori ini memberikan kepercayaan diri dan semangat
untuk mempersembahkan karya tentang Ranah Minangkabau. Ciri tari tradisi
masyarakat darck yang kuat dan tenang terlihat dengan suasana dan pembawaan
penari yang fokus dan tenang, namun sécara visval dengan bentuk pola dinamis
dan gerak loncat yang banyak ditemukan karya tari ini. dapat dikategorikan
sebagai tari tradisi masyarakat pesisia.

Proses pengumpulan data, perancangan ide, hingga proses penciptaannya
yang telah memberikan pengalaman baru tentunya memberikan banyak manfaat.
Penata berusaha umtuk membekali pengetahuan lebih dalam tentang tradisi
budaya, baik dari hasil wawancara, sumber tertulis, dokumentasi ataupun
menggali memori tentang pengalaman sebagai gadis Minang. Seni bela diri Silek
dan beberapa tari tradisi Minangkabau yang dipelajari di kampung halaman
menjadi perbendaharaan gerak penting untuk membingkai dan menentukan
dalam pencarian gerak pada karya ini yang sejujurnya belum pernah dipelajari
lebih dalam. Pertunjukan seni tradisi Minangkabau yang dilihat langsung
maupun tidak langsung memberikan rangsang dalam menciptakan nuansa tradisi

yang dunginkan. Ide tentang kebiasaan wanita Minangkabau dan aneka ragam
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simbol budaya Minangkabau yang juga dikaitkan sebagai penguat suasana
menjadi motivasi untuk mencari referensi lebih dalam tentang hal tersebut.

Realisasi karya tari ini didukung dengan berbagai pihak baik penari,
pemusik, dan lain-lain. Konsep dari karya in1 yaitu tentang perubahan pandangan
scorang gadis Minang yang tinggal di kota, yang akhirnya menemukan
pentingnya nilai kekeluargaan dan kedudukan wanita sebagai gadis Minang.
Tugas penata memberikan sugesti kepada para pendukung tentang kebiasaan,
pola pikir, dan adat tradisi Minangkabau berdasarkan pengalaman yang telah
didapat. Karya tari ini menjadi media bagi penata dan pendukung untuk
mengenal kembali budaya leluhur khususnya budaya Minangkabau. Hal seperti
ini juga menjadi harapan. kepada penonton. Secara langsung diharapkan
penonton dapat menikmati kekayaan tradisi Minangkabau melalui gerak, musik,
properti, kostum, dan setingnya. Secara tidak langsung diharapkan penonton
dapat memahami pentingnya kesadaran tentang tradist bagi gadis Minang yang
menjadikan perempuan sebagai poros -budayanya, dan memahami tentang
pentingnya menjaga budaya leluhur.

Perasaan puas dan bangga dirasakan penata pada karya tari Gadih
Batanduak ini. Kepuasan ini dirasakan ketika melihat hasil yang dicapai dari
proses penggarapan karya ini. Kepuasan i timbul setelah mendapat proses
pembelajaran yang bermanfaat dan juga pemantapan ketenangan batin yang
diperoleh penata ketika mewujudkan karya yang sebelumnya tidak ada menjadi

nyata. Kebanggaan tersendiri dirasakan oleh melihat hasil pementasan 20 dan 21
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Juni 2013 lalu, persembahan karya yang diperuntukan untuk Ranah
Minangkabau akhirnya telah tercapai. Kesan kehangatan masyarakat dan
kekayaan alam Minangkabau sesuai harapan akhirnya terealisasikan. Aura
semangat, keikhlasan dan ketenangan yang terpancar dari penari dan pemusik
pada malam itu menjadi kepuasan utama yang dirasakan. Proses ini menjadi
pengalaman yang sangat berharga baik penata maupun tim pendukung, di mana
rasa kekeluargaan terasa dan membuat kami merindukan proses latihan tersebut.

Kebanggaan dan kepuasan juga dirasakan oleh keluarga penata yang turut
berapresiasi menikmati sajian karya Gadih Batanduak pada tanggal 21 Juni
2013. Kekayaan Alam Tradisi Minangkabau yang diwakilkan melalui karya
tersebut menambah kekaguman mereka dan menyadari kekayaan leluhur,
Kesibukan bekerja di perantauan membuat mereka untuk pertama kali melihat
pertunjukan tari tradisi Minangkabau. Terlepas dari berbagai pendapat yang
berbeda mengenai cerita yang dipaparkan dalam karya, pada dasarnya karya ini
telah memberikan memori yang dalam akan betapa eloknya kampung halaman
setelah menikmati pertunjukan tersebut. Partisipasi Ibu Anidar yang merupakan
adik kandung dari Ibu sebagai vokalis dalam musik, menambah rasa bahagia
kami sekeluarga pada saal itu.
B. Saran-saran

Sebuah karya tari adalah adalah sebuah refleksi visual yang berasal dari
kepribadian penata. Perjalanan hidup atau lingkungan sekitar mempengaruhi

seorang penata tari dalam karyanya. Sebuah karya tari tidak bisa dipandang
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benar atau salah dalam menilainya, keindahan secara obyetif yang biasanya
menjadi tolak ukur penikmatnya.

Penata tari tentu memerlukan saran atau pendapat untuk membenahi
kembali karya yang dibuat ataupun metode yang harus dilakukan untuk karya
selanjutnya. Keindahan adalah hal yang diukur secara obyektif, namun
keindahan menurut seseorang bersifat subyektif dan beragam. Seorang penata
tari harus membuka ruang untuk menerima segala perbedaan pendapat tersebut.

Karya tari Gadih Baiandnak adalah klimaks penciptaan karya dari masa
studi di Program Studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan tanggung jawab Tugas Akhir dan
ungkapan berbagai pengalaman selama studi di-dunia seni pertunjukan. Proses
penciptaannya menjadi media untuk menggali potensi diri dalam berkesenian.
Sebuah proses penciptaan tentu tidak bisa dikatakan proses apabila tidak
menemukan kendala dan hambatan di dalam penciptaannya. Kendala dan
hambatan dalam proses Gadih Batanduak~ menjadi pengalaman yang berharga,
untuk lebih menyiapkan diri ketika membuat karya tari. Evaluasi dari pengamat
dan penikmat seni baik dari kalangan akademik maupun non akademik sangat

dibutuhkan untuk memberi motivasi dalam berkarya.

Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan sebagai keterangan

tertulis mengenai karya tari Gadih Batanduak. Syukur dan terima kasih kepada
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semua pihak yang telah membantu menyelesaikan keseluruhan karya ini, melalui

masa proses pembelajaran berkesenian yang panjang dan penuh makna.
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